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Abstract —The use of computerized systems can be found in
many hotel's daily operational these days. However, many hotels
still perform the process of check-in manually done by their front
officers. This process results in additional cost for human labor
as well as spending more time needed to serve customers in order
to determine the approriate room for them. In this paper, we
propose a system that attempt to help hoteliers by implementing
a self check-in module that can automatically alocate rooms for
their guests. We use genetic algorithms to determine the
optimum room given to guests based on room type, proxitmity of
each booked rooms, and the allotment and availability of each
room types.

Keywords— self service technology, hotel self check-in, genetic
algorithm, room selection

I. PENDAHULUAN

Teknologi dapat diaplikasikan dalam berbagai kegiatan
bisnis, termasuk dalam bisnis perhotelan. Bila digunakan
dengan tepat, teknologi dapat membatu bisnis perhotelan
untuk meningkatkan kepuasan customer, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan daya saing. Salah satu teknologi yang
dapat digunakan hotel untuk meingkatkan kepuasan customer
adalah sistem self service [1].

Sebenarnya sistem self service itu sendiri bukan suatu
sistem yang baru. Ada berbagai bentuk sistem self service
yang sudah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti ATM, vending machines dan airline web self check-in.
Dengan semakin terbiasanya customer menggunakan sistem
self check-in di berbagai maskapai, mestinya customer tidak
akan canggung untuk menggunakan sistem self service di
hotel [2].

Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada salah
satu bagian dari sistem self service hotel, yaitu sistem self
check-in. Manfaat yang ditawarkan oleh sistem self check-in
di hotel adalah meningkatkan efisiensi kegiatan operasional
hotel dengan banyak cara. Sistem self check-in dapat menjadi
salah satu opsi servis tambahan pada saat peak time, yang
dapat mengurangi antrian customer, dan juga dapat
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mengurangi kebutuhan tenaga kerja tambahan. Selain itu
sistem self check-in juga dapat mengurangi beban pekerjaan
terstruktur dan memberi kesempatan kepada staf hotel untuk
melakukan pekerjaan yang kompleks dan berorientasi
kepuasan customer, seperti menyambut tamu, menjawab
pertanyaan customer, mengatasi keluhan customer [3].

Secara logika, sistem self check-in terintegrasi dengan back
end dari sistem booking dan sistem billing hotel. Suatu
terminal sistem self check-in terdiri dari banyak modul
penyusun, antara lain: modul pemilihan kamar, validasi
check-out, generate receipt dan room keycard issuer, seperti
yang dapat dilihat pada gambar 1. [4]

bt Caird NP ]
b/ ilicE pRYMETHE MEtHOTword
3 prePagBENGOT .

4 7
- % [t AVRIIAIE FOCIS MR-t
g F—Confirmation of reveist—ae]

Kiask configurations
cusiomization

Gambar 1. Komponen Logika dari Suatu Terminal Self check-in

cards

Dalam paper ini, pembahasan difokuskan pada modul
pemilihan kamar. Masalah yang ditemui pada pemrosesan
pilih kamar adalah banyaknya variabel yang terlibat, misalnya
jumlah kamar, tipe kamar, view kamar, lokasi kamar dan
konektivitas antar kamar. Secara khusus, penelitian ini fokus
pada pemilihan ruangan untuk order yang terdiri dari multiple
room atau multiple type dengan melibatkan variabel jumlah
kamar, tipe kamar, serta jarak antar kamar saja.

II. LANDASAN TEORI

Pada bagian ini akan dibahas mengenai teknologi self
service, sistem self check-in dan algoritma genetika yang
digunakan sebagai metode untuk pemilihan kamar secara
otomatis.
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A.  Teknologi Self service (SST)

Penggunaan teknologi self service sudah dilakukan oleh
bank sejak lama, dengan konsep ATM-nya. Bank pertama
yang membuka layanan ATM pertama adalah Barclay Bank
di London, tahun 1967. Latar belakang adopsi SST pada
industri lain dilatar belakangi oleh 2 alasan utama, yaitu
peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya serta tenaga
kerja [5].

Teknologi self service dapat diklasifikasikan menjadi 2
kategori, yaitu self service kiosk (SSK) dan self service
software (SSS). SST adalah suatu objek yang memungkinkan
customer untuk berinteraksi dengan SSS. Sedangkan SSK
umumnya terdiri dari suatu komputer yang dilengkapi dengan
software dan ditempatkan dalam suatu wadah yang aman (a
protective case).

B.  Keuntungan Penggunaan SST Bagi Customer

SST menyediakan aneka keuntungan bagi customer, antara
lain [6]:

1. Customer dapat mengakses sistem sepanjang waktu,
baik dini hari maupun tengah malam, tanpa
mengganggu siapapun

2. SST menjadi alternatif pilihan layanan bagi customer.
Customer dapat memilih layanan yang konvensional
dari staf front office atau dari mesin yang canggih

3.SST dapat mengurangi waktu tunggu dan
menyelesaikan proses check in dengan lebih cepat.
Berdasarkan hasil survey, 75% customer hotel dapat
menyelesaikan proses check in dalam 5 menit, bahkan
sekitar 43% dapat menyelesaikannya dalam waktu
kurang dari 2 menit [7]

4. SST dapat menawarkan privasi kepada customer yang
sensitif atau tidak nyaman untuk mengkomunikasikan
data pribadinya kepada staf.

C. Sistem Self check-in

Sistem otomatisasi check-in (Auto Check-in System)
merupakan sebuah sistem yang dapat berjalan 24 jam untuk
membantu pelanggan dalam melakukan self check-in melalui
sebuah mesin. Selain itu juga, sistem ini dapat mengurangi
kebutuhan tenaga kerja untuk front-desk. Mesin ini sangat
efisien karena dapat menerima pembayaran dari kartu kredit
utama dan juga dapat mengeluarkan kunci kamar sehingga
tidak memerlukan petugas firont-desk. [8]

D. Algoritma Genetika

Algoritma Genetika merupakan algoritma pencarian
heuristik yang berdasarkan mekanisme evolusi biologis untuk
bertahan hidup. Gagasan di balik algoritma genetika yaitu
melakukan apa yang dilakukan alam.[9]

Masalah yang ditangani oleh algoritma genetika adalah
mencari kandidat hipotesis untuk mengidentifikasi hipotesis
yang terbaik. Dalam algoritma genetika “hipotesis terbaik™
didefinisikan sebagai salah satu yang mengoptimalkan ukuran
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numeric standar untuk masalah yang ditangani, yang disebut
dengan hipotesis fitness. [10]

Meskipun implementasi yang berbeda dari algoritma
genetika bervariasi dalam detil mereka, mereka biasanya
berbagi struktur sebagai berikut: Algoritma beroperasi dengan
iterative memperbarui hipotesis, yang disebut dengan
populasi. Pada setiap iterasi semua anggota populasi
dievaluasi sesuai dengan fungsi fitness. Sebuah populasi baru
yang dihasilkan oleh probabilistik memilih individu yang
paling cocok dari populasi sementara. Beberapa dari individu-
individu yang dipilih diteruskan ke populasi generasi
berikutnya. Sedangkan yang lain digunakan sebagai dasar
untuk menciptakan keturunan individu baru dengan

menerapkan operasi genetic seperti crossover dan mutation.
[10]

III. ANALISA MASALAH

Pada bagian ini akan dijelaskan megnenai analisa
kebutuhan sistem dan usulan sistem serta penggunaan
algoritma genetika di dalam melakukan proses pencarian
kamar yang paling optimal.

A.  Inisialisasi data

Pada tahap inisialisasi, hal-hal yang perlu dilakukan antara
lain memodelkan sistem dan mempersiapkan data-data
penujang.

1. Pemodelan sistem

Sistem dimodelkan dengan menggunakan pendekatan

algoritma genetik. Pada algoritma genetik, hal-hal yang

perlu dilakukan antara lain: mendefiniskan individu,
mendefinisikan nilai fitness dan menentukan proses
pembangkitan populasi awal.

e Individu adalah kandidat solusi. Untuk sistem self
check-in, individu dikodekan menjadi list nomor-
nomor ruang kamar yang sesuai dengan pesanan
customer. Jumlah kromosom dalam suatu individu
adalah sama dengan jumlah kamar yang dipesan oleh
customer. Setiap kromosom merepresentasikan
nomor ruang kamar dengan tipe yang sesuai dengan
pesanan customer.

e Nilai fitness adalah nilai yang menyatakan kualitas
suatu individu. Goal dari algoritma genetik adalah
menemukan individu dengan nilai fitness yang paling
tinggi. Dalam sistem self check-in, nilai fitness
dihitung berdasarkan total jarak terpendek dari satu
ruang kamar ke ruang kamar yang lain, yang ada
dalam list ruang kamar yang dipilih

e Populasi awal dibangkitkan dengan memasukan nilai
nomor-nomor kamar dengan tipe yang sesuai
pesanan, yang statusnya tersedia sepanjang tanggal
check-in sampai check-out secara random.

2. Data-data penunjang

Data penunjang yang diperlukan antara lain: data

reservasi, data ketersediaan kamar, data jarak kamar,




Prosiding Seminar Teknik Informatika dan Sistem Informasi
Bandung, 9 April 2015

data kamar dan data tipe kamar. Data-data tersebut
disimpan dalam tabel basis data.

B.  Analisis Sistem Usulan

Prosedur kerja pada sistem self check-in dimulai dengan
proses input data, yaitu id reservasi seorang customer.
Berikutnya dilanjutkan dengan proses pembuatan kromosom
dari suatu populasi, evaluasi fitness, seleksi, reproduksi
kromosom baru dan mutasi. Setelah proses mutasi dilakukan,
prosedur berikutnya adalah melakukan pemeriksaan apakah
nilai fitness terbaik telah tercapai atau apakah jumlah iterasi
maksimum telah tercapai. Bila hasil pemeriksaan “No”, maka
proses iterasi akan dilakukan kembali. Bila hasil pemeriksaan
“Yes”, maka proses selesai.

(St

Input data

Pembuatan
kromosom dari
populasi

Evaluasi fitness +———
No

Seleksi

Reproduksi
kromosom baru

Mutasi '—V

F|n|sh

/Memenum !

kondisi
terminasi?
¢——Yes

Gambar 2. Diagram alir sistem usulan

C. Input data

Data yang perlu diinputkan kedalam sistem oleh pengguna
adalah id reservasi. Dari input id reservasi, sistem akan
mendapatkan data jumlah kamar dan tipe kamar yang dipesan
oleh customer dari basis data.

D. Pembuatan Kromosom dari Populasi

Tahap pertama yaitu memilih beberapa populasi dalam satu
generasi.

Untuk memudahkan pembahasan, digunakan studi kasus
hotel dengan denah ruangan pada gambar 3. Ruangan diberi 4
digit kode ruangan. Digit pertama menyatakan tipe kamar
(A=standard, B=Twin, C=Deluxe, D=Family), digit kedua
menyatakan posisi lantai, digit ketiga dan keempat digunakan
untuk menyatakan nomor urut kamar.
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Gambar 3. Denah Ruangan Hotel

Sebagai contoh, seorang pelanggan melakukan reservasi
untuk 3 kamar: 2 tipe kamar standard dan 1 tipe kamar twin.
Sistem akan memilih secara random lima buah populasi dalam
satu generasi:

1. Kromosom [1]=[A101 A202 B104]
2. Kromosom [2] =[A102 A201 B103]
3. Kromosom [3] =[A103 A201 B205]
4. Kromosom [4] = [A101 A103 B101]
5. Kromosom [5] =[A201 A202 B201]

E.  Evaluasi Kromosom

Pada tahap ini akan ditentukan nilai minimum fitness yang
harus dicapai dengan perhitungan sebagai berikut:
MinFitness = JarakMinKamar * (Jumlah Kamar+1)=1* 4 =4
Kemudian proses dilanjutkan dengan menghitung nilai
fitness dari setiap individu yang dipilih pada langkah pertama
dengan cara menghitung total jarak antar ruang kamar sebagai
berikut:
1. Fitness [1]=A101 + A202 + B104
=9999 + 9999 + 3.5 =20001.5
Fitness [2] = A102 + A201 + B103
=9999 + 9999 + 2.5 =20000.5
3. Fitness [3] = A103 + A201 + B205
=9999 + 3.5 + 9999 =20001.5
4. Fitness [4] = A101 + A103 + B101
SHESERIER2=14S
5. Fitness [5] = A201 + A202 + B201
=1+15+25=5
Jika jarak antar satu kamar ke kamar lainnya tidak tersedia
pada database, maka nilai tersebut akan diisi dengan angka
9999. Selanjutnya akan dilakukan tahap seleksi, crossover,
dan mutasi untuk pemilihan kromosom optimal, sebagai
berikut:

B

1) Seleksi

Pada tahap ini kita akan membandingkan nilai dari
perhitungan fitness yang didapatkan dengan MinFitness yang
telah ditentukan. Pada perhitungan di atas didapatkan nilai
minimum fitness 4,5. Namun, hasil tersebut belum memenuhi
syarat MinFitness yang telah ditentukan, maka selanjutnya
akan memasuki tahap crossover.

2) Crossover (Reproduksi Kromosom Baru)

Pada kasus ini pemilihan kromosom untuk dilakukan
crossover merupakan hasil acak dari sistem. Pada kasus ini
penulis membuat sebuah rumus untuk menentukan berapa

@ -
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banyak individu yang akan dilakukan crossover dengan
kromosom lain sebagai berikut:
Banyak Individu = Jumlah Kamar Reservasi / 2 + 1 = 2.5
=2
Dari perhitungan di atas didapatkan hasil 2, maka dari
setiap kromosom akan ada 2 kolom yang akan di Crossover.
Kolom yang dipilih ini, didapatkan dari hasil acak sebanyak
jumlah kamar yang telah dipesan.
Berikut contoh hasil crossover yang didapatkan:
1. Kromosom [1]=[A103 A201 B104]
2. Kromosom [2] =[A102 A202 B103]
3. Kromosom [3] =[A101 A201 B201]
4. Kromosom [4] =[A101 A103 B101]
5. Kromosom [5] =[A201 A202 B205]
Setelah melakukan crossover akan dilakukan kembali tahap
perhitungan nilai fitness:
1. Fitness [1]=A103 + A201 + B104 + A103 = 20000.5
Fitness [2] = A102 + A202 + B103 + A102 = 20000.5
Fitness [3] = A101 + A201 + B201 + A101 = 19999.5
Fitness [4] = A101 + A103 + B101 + A101 =4.5
Fitness [5] = A201 + A202 + B205 + A201 =7.5
Pada perhitungan di atas didapatkan nilai minimum fitness
4,5. Namun, hasil tersebut belum memenuhi syarat
MinFitness yang telah ditentukan, maka selanjutnya akan
memasuki tahap mutasi.

= )

3)  Mutasi

Pada tahap ini akan ditentukan jumlah gen yang akan
dimutasi. Pada kasus ini, dilakukan perhitungan jumlah gen
dengan cara mengacak sebanyak jumlah kamar untuk
menentukan berapa gen dari satu kromosom yang akan
dimutasi.

Setelah kita mendapatkan banyak gen yang akan dimutasi,
selanjutnya dari setiap kromosom akan ditentukan posisi yang
akan mutasi sebanyak gen yang akan dimutasi.

Misalkan posisi yang akan dimutasi:

1. Kromosom [1]=[A103 A201 B104]
2. Kromosom [2] =[A102 A202 B103]
3. Kromosom [3]=[A101 A201 B201]
4. Kromosom [4] =[A101 A103 B101]
5. Kromosom [5]=[A201 A202 B205]

Berikut kromosom baru yang dibentuk dari hasil mutasi:
1. Kromosom [1]=[A202 A201 B104]
2. Kromosom [2] =[A102 A103 B103]
3. Kromosom [3] =[A101 A201 B103]
4. Kromosom [4] =[A102 A103 B101]
5. Kromosom [5]=[A201 A102 B204]

Setelah melakukan mutasi maka akan dilakukan kembali
tahap evaluasi kromosom hingga menentukan jarak terpendek
yang memenuhi nilai minimum fitness.

IV. PERANCANGAN SISTEM

Pada bagian ini akan dibahas mengenai rancangan basis
data dan data flow diagram dari sistem self check-in.
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A.  Perancangan Basis Data

Dari analisa kebutuhan sistem, maka dibuat sebuah basis
data yang digunakan untuk menyimpan data yang dibutuhkan
seperti data kamar, jarak antar kamar, dan pemesanan kamar.
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Gambar 4. Diagram Relasi Entitas Sistem Self check-in

B.  Diagram Aliran Data

Gambar berikut ini menggambarkan aliran data dari sistem
self check-in, yang secara utama terdiri dari proses pengelolan
kamar, pengelolaan pengguna, reservasi, dan check-in.
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Gambar 5. Diagram Aliran Data Sistem Self check-in

V. HASIL TERCAPAI

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian
berupa modul self check-in yang merupakan salah satu modul
dari sistem reservasi.
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A.  Halaman Utama Sistem

Pada halaman utama sistem, user dapat mengakses modul
untuk mengelola Pengguna, Kamar (tipe, ketersediaan,
lokasi/jarak), Pembatalan, Biaya, Reservasi, dan Check-in
seperti ditunjukkan pada gambar 6.

Gambar 6. Halaman Utama Sistem

B.  Modul Pengelolaan Kamar Hotel

Gambar 7 menunjukkan pengelolaan kamar hotel di mana
setiap kamar telah memiliki nomor kamar dan nama tipe
kamar serta keterangan status (kosong, reserved, dan terisi)

P il Gambar 8. Modul Kelola Jarak Kamar
untuk setiap tang ang diinginkan
s P g s Gambar 8 menunjukkan pengaturan jarak antar kamar
o & : b b &b b 6 6 &6 untuk setiap nomor kamar yang ada. User harus menentukkan
Bl LG LB L B Ll L el LS e ) p
r & jarak kamar relatif terhadap kamar lainnya seperti
SRR e R e e diperlihatkan pada Gambar 9
T T e

Kamar A101

Berdekatan dengan kamar

Gambar 7. Modul Kelola Kamar Hotel
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Gambar 9. Modul Input Jarak Kamar
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D. Modul Self check-in

Gambar 10. Modul Self check-in

Gambar 10 menunjukkan antarmuka self check-in, di mana
user cukup memasukkan kode pemesanan dan sistem akan
secara otomatis melakukan pengalokasian nomor kamar yang
paling optimal.

Gambar 11. Form Confirm Check-In

Apabila nomor pemesanan ditemukan maka sistem akan
membuka antarmuka konfirmasi data penginap yang akan
check-in. Seperti ditunjukkan pada gambar 11, user dapat
melakukan konfirmasi bahwa data reservasi sudah benar dan
melanjutkan ke form check-in auto assignment room (gambar
12). Selain itu, halaman ini juga menampilkan rincian data
reservasi dan biaya kamar

Gambar 12. Form Check-in Auto Assignment Room

Pada Gambar 12, user secara otomatis akan mendapatkan
nomor kamar yang merupakan hasil penentuan kamar oleh
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sistem berdasarkan kedekatan kamar, tipe kamar, dan jumlah
kamar yang dipesan.

VI. SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan
algoritma genetika untuk penentuan pemilihan ruang. Secara
khusus, sistem reservasi hotel yang dibangun telah dilengkapi
dengan fitur auto check-in di mana sistem secara otomatis
akan menentukan kamar yang diberikan kepada tamu
berdasarkan tipe kamar, kedekatan kamar, dan jumlah kamar
yang telah dipesan sehingga pengguna tidak perlu
menentukan kamar secara manual.

Berdasarkan simpulan di atas ada beberapa saran dengan
harapan dapat memberikan manfaat untuk pengembangan
aplikasi sejenis di masa yang akan datang, antara lain:

1. Kompleksitas algoritma pada sistem dapat lebih
ditingkatkan dengan memperhitungkan variabel lain
seperti preferensi tamu untuk lokasi/lantai tertentu dan
pencarian berdasarkan Aistory pelanggan.

2. Aplikasi dapat diimplementasikan pada e-kios auto
check-in sehingga tamu akan mendapatkan kunci kamar
secara langsung setelah melakukan check-in.
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